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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan multimedia sebagai media 

pembelajaran pada peserta didik di SDN 241 Palembang. Penerapan Kurikulum Merdeka pada jenjang 

sekolah dasar menjadikan sebuah paradigma baru dalam pendidikan, terutama pada abad-21 saat ini.  

Guru diharapkan dapat melakukan pembelajaran berpusat pada peserta didik, meningkatkan 

keterampilan abad -21 dan pengintegrasian teknologi. Melalui paradigma Kurikulum Merdeka tersebut, 

diharapkan guru dapat berinovasi dalam pembelajaran, terutama pada keterampilan mengintegrasikan 

teknologi yang tetap berpusat pada peserta didik di setiap pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penggunaan multimedia dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, 

terutama pada mata pelajaran IPAS jenjang sekolah dasar. Pada hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukan terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran yang tergambar pada keterampilan guru, 

aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik yang meningkat sebesar 75,01 % setelah memanfaatkan 

multimedia dalam pembelajaran IPAS kelas VB di SD Negeri 241 Palembang. Multimedia memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, membangkitkan keterlibatan peserta didik serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar sebagai paradigma Abad -21. 

Kata Kunci : Paradigma Pendidikan, Multimedia, Kualitas Pembelajaran, IPAS, Sekolah Dasar. 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka menghadirkan paradigma baru dalam dunia pendidikan. Paradigma ini hadir 

seiring perkembangan teknologi dan zaman, paradigma ini juga menjadikan sebuah kunci bagi guru 

untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Pendidikan di abad 21 ini merupakan pendidikan yang pada 

proses pembelajarannya berpusat pada peserta didik atau student centered (Salsabila dan Effendi 

:2023).  

Pada zaman sekarang guru dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi guna mendukung 

revolusi industri 4.0 (Astutik et al., 2022). Teknologi  pendidikan  saat  ini  mulai  berkembang  sebagai  

pendidikan  yang  mengintegrasikan teori dan praktik, di mana proses, sumber, dan sistem pendidikan 

dapat dirancang, dikembangkan, dimanfaatkan, dikelola,  dan  dinilai.  Perkembangan  teknologi  

pendidikan  ini  sangat  dipengaruhi  oleh  peningkatan  kebutuhan manusia dan perkembangan ilmu 

teknologi sebagai hasil kreativitas manusia (Hilmiyatul dan Siti: 2024).  

Paradigma pendidikan melalui kurikulum merdeka bertujuan untuk mempersiapkan guru agar 

dapat  memiliki keterampilan berdasarkan kodrat alam dan kodrat zaman. Penekanan dalam paradigma 

pendidikan di fokuskan dalam hal pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, pemecahan masalah dan literasi digital. Guru diharapkan 

memiliki bekal untuk menghadapi perubahan abad ke-21 terutama dalam perkembangan teknologi yang 
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cepat dan kompleks pada dunia penddidikan secara global. Akan tetapi paradigma baru dalam 

pendidikan ini belum merata dilaksanakan dalam pembelajaran. Terbukti melalui observasi yang 

dilakukan saat PPL II, Peserta didik belum terlalu mengenal pembelajaran berbasis teknologi pada 

jenjang kelas sebelumnya, praktiknya peserta didik terbiasa menggunakan metode ceramah serta 

mencatat, meringkas dan tugas individu yang dilakukan pada jenjang kelas sebelumnya. Tentu saja, hal 

ini memiliki dampak di jenjang kelas V (lima) saat ini. Dimana peserta didik lebih menyukai pembelajaran 

secara individu dibandingkan kelompok atau berdiskusi, dikarenakan kebiasaan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Hal ini juga menggambarkan kurangnya kualitas pembelajaran terutama sebagai gambaran 

paradigma baru abad-21. 

Teknologi memiliki peran yang kuat dalam perkembangan serta kemajuan kualitas pendidikan. 

Peran penting teknologi juga terlihat dalam pengembangan dan penyediaan media pembelajaran, di 

mana integrasi teknologi membawa manfaat positif dalam proses pembelajaran (Galih et al. 2024).  

Penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif merupakan salah satu alternatif yang 

dapat digunakan guru saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas ( Rambe et all 2022). 

Multimedia interaktif dapat dipahami sebagai kombinasi dari berbagai elemen media teks, grafik, 

fotografi, animasi, video dan audio yang disajikan dengan satu kesatuan yang sama dalam media 

pembelajaran. Itu juga dilengkapi dengan pengontrol pengguna praktis yang memungkinkan pengguna 

untuk memilih apa yang mereka inginkan dalam tampilan program (Samodra et al : 2019). 

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa “multimedia 

interaktif sangat efektif digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif mahasiswa”. Selain itu, media ini dapat dikategorikan valid oleh validator dan mendapatkan 

respon sangat baik dari mahasiswa (Topano et al :2021). Melalui paradigma pendidikan abad ke-21 ini 

dapat menggambarkan kualitas pendidikan, terutama dalam penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran. 

Betapa pentingnya penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia bahkan dianjurkan 

untuk mengembangkan media tersebut terutama di abad -21 saat ini. Media berbasis multimedia 

interaktif sangat efektif dalam meningkatkan minat belajar dan keterampilan berfikir kritis yang tentunya 

akan membantu proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang di inginkan (Topano 

et al :2021). Sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran abad ke-21, diharapkan guru dapat 

memanfaatkan mutimedia dalam pembelajaran  secara maksimal, sehingga dapat dikatakan multimedia 

yang interaktif.  Multimedia interaktif memiliki beberapa keistimewaan yang tidak dimiliki media lain 

diantaranya yaitu: (a) interaktif dengan memberikan kemudahan umpan balik (b) kebebasan menetukan 

topik pembelajaran dan (c) kontrol yang sistematis dalam proses belajar (Tapilouw & Setiawan:2018). 

Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran dapat dikatakan juga memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran. Teknologi memberikan beberapa manfaat dalam pembelajaran,  (FKIP  UMSU:2021) 

 

a) Mendukung proses pembelajaranTeknologi dapat berperan sebagai penunjang pembelajaran 

dengan berbagai model, strategi, dan sarana  yang  diterapkan.  Selama  masa  pandemi  COVID-

19,  teknologi  telah  terbukti  membantu dalam  pelaksanaan  pembelajaran daring.  Guru  dapat  

menggunakan  teknologi  untuk  mengajar, peserta didik  dapat  menggunakan  teknologi  

sebagai  media  belajar,  dan  teknologi  juga  memfasilitasi komunikasi antara guru dan peserta 

didik. 
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b) Mempermudah akses terhadap informasi Teknologi memainkan peran penting dalam 

memudahkan akses terhadap informasi. Peserta didik  dapat dengan  mudah  mencari  dan  

mendapatkan  pengetahuan  yang  mereka  butuhkan  melalui  literasi digital.  Guru  juga  dapat  

menggunakan  teknologi  untuk  meningkatkan  pengetahuan  mereka, mengembangkan 

pembelajaran, dan mendapatkan informasi pendidikan dengan cepat. 

c) Meningkatkan kualitas Pendidikan Teknologi  tidak  hanya  menjadi  kebutuhan,  tetapi  juga  

dapat  meningkatkan  kualitas  hidup manusia.  Keterkaitan  antara  pendidikan  dan  teknologi  

saling  mendukung  dalam  meningkatkan kualitas  pendidikan.  Dengan  teknologi  yang  

mendukung  pembelajaran  dan  memudahkan  akses terhadap  informasi,  baik  guru  maupun  

peserta didik  dapat  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dan mengembangkan pengetahuan 

(Sari 2022). 

Berdasarkan uraian paradigma pendidikan kurikulum merdeka di abad ke-21 diatas, Peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran IPAS dengan menggunakan mutimedia pada 

saat proses pembelajaran sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pemilihan mata 

pelajaran didasari oleh banyaknya sumber belajar dalam bentuk multimedia yang dapat dimanfaatkan 

secara maksimal dalam pelajaran IPAS, seperti penggunaan gambar, lagu interaktif yang berkaitan 

dengan materi, video pembelajaran, video ice breaking untuk motivasi belajar peserta didik, kuis 

berbantu aplikasi bahkan penggunaan mutimedia sebagai asesmen bagi peserta didik. Dengan begitu 

peneliti tertarik untuk membahas Pemanfaatan Multimedia pada mata pelajaran IPAS sebagai Paradigma 

Pendidikan Abad -21 di SD Negeri 241 Palembang. 

Tujuan penelitian yaitu sebagai gambaran paradigma baru dalam  dunia pendidikan melalui 

pemanfaatan multimedia yang dapat meningkatan kualitas pembelajaran di abad-21. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian partisipatif yang melibatkan masyarakat 

secara langsung dalam proses penelitian. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kemandirian ekonomi masyarakat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang diterapkan pada beberapa desa di wilayah 

Kabupaten X. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari masyarakat melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Sedangkan data 

sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur, laporan resmi, dan dokumen yang relevan dengan topik 

penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner: Kuesioner disebarkan kepada masyarakat yang mengikuti program pendidikan 

kewirausahaan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi, pengetahuan, dan dampak dari 

pendidikan kewirausahaan terhadap usaha mereka. 

2. Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa peserta dan pemangku kepentingan 

untuk mendapatkan informasi yang lebih detail dan mendalam mengenai pengalaman dan 

pandangan mereka terkait pendidikan kewirausahaan. 
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3. Observasi: Observasi langsung dilakukan untuk melihat bagaimana pendidikan kewirausahaan 

diterapkan dalam praktik sehari-hari oleh masyarakat dan bagaimana hal ini mempengaruhi 

kemandirian ekonomi mereka. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif dilakukan dengan metode analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama dari wawancara dan observasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Pra Siklus 

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diagram 1 diatas menggambarkan tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik 

melalui asesmen awal pada pembelajaran IPAS, hanya terdapat 4 peserta didik sebesar 14,28% yang 

tuntas dan 25 peserta didik belum tuntas sebesar 67,80%. Hal ini juga didukung berasarkan hasil 

observasi yang dilakukan selama PPL II dan wawancara kepada guru kelas, rekan sejawat PPL dan 

peserta didik didapatlah hasil bahwa peserta didik mengetahui gambaran multimedia dalam 

pembelajaran namun pada proses pembelajaran tidak adanya pemanfaatan multimedia pada mata 

pelajaran IPAS pada jenjang kelas sebelumnya, hal ini diperkuat dari hasil wawancara guru kelas dan 

rekan sejawat yang menyatakan bahwa kurangnya motivasi belajar peserta didik ketika berdiskusi dan 

lebih menyukai pembelajaran dengan metode mencatat ataupun tugas secara individu yang sudah 

menjadi kebiasaan peserta didik di kelas sebelumnya. Sebagai informasi tambahan yang di dapatkan 

dari hasil pra siklus, diketahui peserta didik merupakan peserta didik tahun ajaran baru dan sebelumnya 

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas siang, sehingga sangat terlihat perbedaan motivasi ataupun 
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semangat belajar peserta didik. 

Siklus I (Pertama) 

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik melalui tes yang diberikan sebagai evaluasi dalam 

pembelajaran terdapat 11  peserta didik yang belum tuntas dalam pelajaran IPAS  sebesar 39,28 % dan 

17 peserta didik yang tuntas sebesar 60,72%. Angka ini menunjukan peningkatan sebesar 46,44% pada 

jumlah peserta didik yang tuntas KKM. 

Pada siklus pertama, pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran IPAS di kelas VB dilakukan 

dengan menggunakan diferensiasi konten dengan memanfaatkan video pembelajaran, PPT materi 

pembelajaran, lagu yang berkaitan dengan materi IPAS dan video ice breaking. Melalui pemaanfaatan 

multimedia tersebut dalam pembelajaran IPAS didapatlah hasil observasi dan wawancara bahwa 

keterampilan guru dalam menggunakan multimedia sangat terlihat baik, hal ini terlihat dari aktivitas 

belajar peserta didik yang bersemangat dan tingkat antusias yang tinggi saat berdiskusi kelompok 

mengerjakan LKPD. 
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Gambar 3. Diagram Batang Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik melalui tes yang diberikan sebagai evaluasi dalam 

pembelajaran terdapat 3 peserta didik yang belum tuntas sebesar 10,71%  dalam pelajaran IPAS dan 25 

peserta didik yang tuntas sebesar 89,29%.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada siklus kedua, diketahui ketiga peserta didik yang 

tidak tuntas dikarenakan ketidakhadiran peserta didik saat evaluasi diberikan. Solusi yang dilakukan 

pada peserta didik yang tidak hadir yaitu dengan melakukan penyampaian materi yang sama dan 

pemberian evaluasi yang sama pada ketiga peserta didik tersebut. Hal ini dilakukan diluar siklus, dan 

ketiga peserta didik mendapat nilai diatas KKM setelah pemberian remedial dan pengulangan 

pemaparan materi. Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran IPAS di kelas VB dilakukan dengan 

menggunakan diferensiasi konten dengan memanfaatkan video pembelajaran, PPT materi 

pembelajaran, lagu yang berkaitan dengan materi IPAS, video ice breaking dan game melalui aplikasi 

Quizizz sebagai asesmen dalam pelajaran IPAS. Melalui pemaanfaatan multimedia tersebut dalam 

pembelajaran IPAS didapatlah hasil observasi dan wawancara bahwa keterampilan guru dalam 

menggunakan multimedia sangat berdampak terhadap suasana belajar peserta didik, hal ini terlihat dari 

aktivitas belajar peserta didik yang bersemangat dan tingkat antusias yang tinggi saat berdiskusi 

kelompok mengerjakan LKPD dan menjawab pertanyaan berbentuk game interaktif menggunakan 

aplikasi Quizizz dengan pertanyaan betingkat yang diberikan guru dari soal yang mudah hingga sukar.  

Pada siklus kedua tergambar pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat. 
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Gambar 4. Tingkat Ketuntasan Peserta didik pada mata pelajaran  IPAS melalui pemanfaatan 

multimedia 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terjadi peningkatan hasil belajar di awali dengan 14,28% 

peserta didik yang tuntas atau sebanyak 4 (empat) orang peserta didik pada pra siklus lalu meningkat 

menjadi 60,72% setelah dilakukan kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan multimedia pada siklus I 

dan Terjadi peningkatan yang besar pada siklus kedua sebesar 89,29% peserta didik yang tuntas pada 

mata pelajaran IPAS atau sebanyak 26 peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan menyatakan terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran yang tergambar pada keterampilan 

guru dalam menggunakan dan memanfaatkan multimedia, aktivitas belajar peserta didik yang 

berantusias lebih tinggi dari sebelumnya serta terlihat  peningkatan hasil belajar yang terlihat pada 

gambar 4 (empat). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, Pemanfaatan Multimedia pada Mata Pelajaran IPAS sebagai 

Paradigma Pendidikan Abad -21 di SD Negeri 241 Palembang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS. Hasil penelitian menunjukan terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran yang tergambar pada 

keterampilan guru, aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik yang meningkat sebesar 75,01 % 

setelah memanfaatkan multimedia dalam pembelajaran IPAS kelas VB di SD Negeri 241 Palembang. 

Multimedia memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, membangkitkan keterlibatan 

peserta didik serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar 

sebagai paradigma Abad -21. 
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